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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Jumlah ikan yang ditemukan di perairan Danau Limboto dan teridentifikasi 

sebanyak 571 ekor terdiri atas; 1 kelas, 3 ordo, 5 famili, 6 genus, dan 7 

spesies. (1) Ptrygplichthys sp. genus ptrygplichthys, famili loricariidae, ordo 

siluriformes, kelas actinopterygii. (2) Borbonymus gonionotus, genus 

borbonymus dan  Osteochilus hasselti, genus ostechilus, famili cyprinidae, 

ordo chypriniformes, kelas actinopterygii. (3) Oreochromis niloticus, dan 

Oreochromis mosambicus, genus oreochromis,  famili cichlidae, Stiphodon 

elegans, genus stiphodon, famili gobiidae, Giuris cf. margaritacea, genus 

giuris, famili eleotridae,  ordo percyformes, kelas actinopterygii.   

2. Indeks keanekaragaman (diversitas) jenis ikan di kawasan perairan danau 

Limboto Kabupaten Gorontalo rata-rata mencapai 1,154-1,558 yang artinya 

tergolong kriteria sedang atau seimbang. Secara ekologi diasumsikan bahwa 

keanekaragaman spesies yang sedang menunjukkan keseimbangan ekosistem.  

5.2 Saran 

Ikan hasil introduksi perlu dibatasi karena berpotensi untuk mendesak dan 

mengancam kelestarian ikan manggaba’I (Stiphodon elegans) dan ikan hulu’U 

(Giuris cf. margaritacea). 
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